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ABSTRAK 

Sampah laut merupakan ancaman ekologis dan sosio-ekonomi yang mendesak secara global, tidak terkecuali di 
wilayah pesisir Indonesia, seperti di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan 
mendesak untuk memahami karakteristik dan tren temporal sampah laut di wilayah ini sebagai basis kebijakan 
mitigasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan karakteristik dan menganalisis tren kepadatan sampah laut 
berukuran makro (2,5 cm - 1 m) dan meso (0,5 - 2,5 cm) di Pantai Baru dan Pantai Depok, Bantul. Kontribusi ilmiah 
utama dari studi ini adalah penyediaan data pemantauan berkala jangka panjang, dari tahun 2019 hingga 2022, yang 
spesifik berdasarkan ukuran dan musim, yaitu musim barat hingga awal peralihan I dan musim timur hingga awal 
peralihan II, yang masih jarang dilakukan di pesisir selatan Jawa. Metode pelaksanaan pemantauan sampah laut di 
Kabupaten Bantul dilaksanakan menggunakan metode transek. Hasil analisis menunjukkan berbagai jenis sampah, 
termasuk plastik, kaca dan keramik, kayu, busa plastik, karet, kardus dan kertas, logam, dan bahan lainnya. Kepadatan 
sampah bervariasi signifikan dari 0 hingga 18 buah per meter persegi tiap tahunnya. Hanya sampah jenis plastik, busa 
plastik, dan bahan lainnya yang teridentifikasi memiliki kepadatan lebih dari satu buah per meter persegi, baik ukuran 
makro maupun meso. Secara umum, jenis sampah lain memiliki kepadatan kurang dari satu buah per meter persegi. 
Temuan paling signifikan adalah adanya peningkatan jumlah sampah plastik yang substansial, baik dari kepadatan 
berat maupun jumlah sampah. Temuan ini menegaskan bahwa plastik adalah kontributor dominan dan memerlukan 
perhatian khusus. Oleh karena itu, studi ini memberikan data dasar yang kuat untuk merumuskan kebijakan atau 
intervensi manajerial yang terfokus dan berkelanjutan guna mengurangi dampak negatif sampah plastik di wilayah 
kepesisiran Bantul. 

Kata kunci: sampah laut makro, sampah laut meso, kepadatan sampah laut, Pantai Baru, Pantai Depok 

ABSTRACT 

Marine debris is a pressing ecological and socio-economic threat globally, including in coastal areas of Indonesia, such 
as Bantul Regency, Yogyakarta. The urgency of this research lies in the urgent need to understand the characteristics 
and temporal trends of marine debris in this region as a basis for mitigation policies. This study aims to determine the 
characteristics and analyze the density trends of macro-sized (2.5 cm - 1 m) and meso-sized (0.5 - 2.5 cm) marine 
debris at Baru Beach and Depok Beach, Bantul. The main scientific contribution of this study is the provision of long-
term periodic monitoring data, covering the years 2019 to 2022, which are specific to size and season; the study 
includes data from the west season until the beginning of transition I and from the east season until the beginning of 
transition II, a type of research that is still rarely conducted on the south coast of Java. The methodology for 
implementing marine debris monitoring in Bantul Regency was carried out using a transect method. The analysis 
results showed various types of debris, including plastic, glass and ceramics, wood, plastic foam, rubber, cardboard 
and paper, metal, and other materials. The density of debris varies significantly from 0 to 18 pieces per square meter 
each year. Only plastic, foam, and other materials were identified as having a density of more than one piece per square 
meter, both macro- and meso-sized. In general, other types of debris had densities less than one piece per square 
meter. The most significant finding was a substantial increase in the amount of plastic waste, both in terms of weight 
density and quantity. This finding confirms that plastic is a dominant contributor and requires special attention. 
Therefore, this study provides a strong baseline for formulating focused and sustainable policies or managerial 
interventions to mitigate the negative impacts of plastic waste in the Bantul coastal area. 
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1. PENDAHULUAN 
Laut memiliki peranan yang sangat penting dan 

vital bagi kehidupan. Di samping sebagai habitat biota 
laut, manusia memanfaatkan sumber daya laut baik 
yang berada di dalam maupun di atas permukaan 
perairan laut (Mutaqin dkk., 2020a; 2020b; 2020c; 
Mutaqin, 2020). Namun, tingkat populasi manusia 
yang meningkat seiring berjalannya waktu 
mengakibatkan dampak pencemaran yang cukup 
serius dan memengaruhi wilayah kepesisiran dan 
lautan (Isnain dan Mutaqin, 2023; Isnaini dan 
Mutaqin, 2025; Putri dan Mutaqin, 2025). Pasalnya, 
menurut Small dan Nicholas (2003), 33% dari jumlah 
populasi manusia di dunia memiliki aktivitas dan 
tinggal di wilayah kepesisiran. Aktivitas manusia di 
wilayah kepesisiran menghasilkan banyak sampah 
dan jumlahnya secara global terus meningkat (Topcu 
dkk., 2013; Maximenko dkk., 2017; Mutaqin dkk., 
2020b; Isnain dan Mutaqin, 2023; Isnaini dan 
Mutaqin, 2025; Putri dan Mutaqin, 2025). 

Sampah lautan yang berasal dari kegiatan manusia 
menjadi salah satu permasalahan global yang menjadi 
fokus perhatian United Nation Environment Assembly 
(Maximenko dkk., 2017; Mutaqin dkk., 2020b; Putri 
dan Mutaqin, 2025). Sebagian besar dari sampah 
lautan ini merupakan sampah plastik dan 
mikroplastik yang tidak dapat terurai dalam waktu 
yang lama, bersifat persisten dan menyebabkan 
kontaminasi jangka panjang pada biota laut dan rantai 
makanan (Reisser dkk., 2013; Maximenko dkk., 2017). 
Mikroplastik adalah fragmen plastik kecil yang 
berukuran kurang dari <5 mm yang masuk ke dalam 
lautan dan mencemari biota laut yang menjadi 
konsumsi manusia. Sampah ini masuk ke dalam laut 
melalui aliran sungai dan beberapa melalui kejadian 
bencana seperti tsunami (Maximenko dkk., 2017; 
Putra dkk., 2026). Polusi sampah laut ini banyak 
dikontribusikan oleh negara-negara Asia, termasuk 
Indonesia dengan, misalnya, Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Serayu dan DAS Progo yang termasuk dalam 20 
besar sungai di dunia yang berkontribusi dalam polusi 
plastik sampah laut (Lebreton dkk., 2017). 

Indonesia merupakan kontributor signifikan 
dalam krisis ini, menduduki peringkat kedua terbesar 
penghasil sampah plastik di dunia akibat pengelolaan 
sampah yang masih buruk dengan hanya 5% kegiatan 
pengurangan sampah (Jambeck dkk., 2015; 
Purwaningrum, 2016). Selain itu, banyak sungai di 
Indonesia yang tercemar sampah sebagai akibat 
kurangnya kesadaran masyarakat dan juga 
diakibatkan oleh banyaknya penduduk yang tinggal 
dan beraktifitas di bantaran sungai (Indrawati, 2011). 
Sejak tahun 2018, Pemerintah Indonesia telah 
merespons krisis ini dengan mengeluarkan Rencana 
Aksi Nasional (RAN) Penanganan Sampah Laut 
melalui Peraturan Presiden (Perpres) No. 83 tahun 
2018 sebagai salah satu kebijakan nasional 
penanganan sampah laut (Wahid dan Mutaqin, 2024; 
Hibatullah dan Mutaqin, 2024). Dokumen RAN 
tersebut digunakan sebagai peta jalan dalam 
mengatasi sampah laut, utamanya jenis plastik. Pada 

tahun 2025, ditetapkan target-target penurunan 
jumlah sampah laut sebesar 70% (Perpres No. 83 
tahun 2018). 

Selain itu, Undang Undang Nomor 32 tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, yang kemudian diubah dengan PERPU No. 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja, mengamanatkan 
bahwa perencanaan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup dilaksanakan melalui tahapan 
inventarisasi lingkungan hidup. Hasil inventarisasi 
digunakan sebagai data dasar untuk pengelolaan 
lingkungan sehingga kualitas lingkungan hidup bisa 
terjaga bahkan dapat ditingkatkan ke arah yang lebih 
baik. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 261 Ayat 1 
disebutkan bahwa Menteri, Gubernur, atau 
Bupati/Walikota sesuai dengan kewenangannya 
melakukan pencegahan sampah laut. 

Oleh karena itu, perlu adanya pemantauan 
terhadap sampah yang terbawa sampai laut, lalu 
endapan dari sampah tersebut ke wilayah kepesisiran 
perlu dimodelkan untuk mengetahui lokasi pantai 
yang terdampak oleh sebaran sampah laut ini untuk 
mitigasi kerusakan lingkungan, pencemaran biota laut 
dan flora kepesisiran, serta perencanaan kebersihan 
lingkungan kepesisiran untuk mendukung pariwisata. 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
yang terletak di pesisir selatan Jawa, merupakan 
wilayah yang krusial karena secara hidrologis 
menerima limpasan dari sungai-sungai utama, 
menjadikannya studi kasus ideal untuk menilai 
dampak polusi sampah laut yang berasal dari darat 
(land-based) dan efektivitas intervensi pengelolaan 
sampah dari hulu ke hilir. Data inventarisasi sampah 
laut di Bantul sangat mendesak untuk mendukung 
perencanaan kebersihan lingkungan dan pariwisata, 
memitigasi kerusakan lingkungan dan pencemaran 
biota, dan menyediakan basis data aktual guna 
mencapai target RAN 2025. 

Meskipun terdapat beberapa studi tentang 
sampah laut di pesisir selatan Jawa (Isnain dan 
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Hibatullah 
dan Mutaqin, 2024; Isnaini dan Mutaqin, 2025; Putri 
dan Mutaqin, 2025), riset gap yang menonjol adalah 
kurangnya data pemantauan periodik jangka panjang 
dan kebanyakan studi masih bersifat snapshot atau 
survei sesaat, sehingga gagal menangkap tren 
temporal dan musiman, misalnya, pengaruh musim 
barat dan timur, yang sangat memengaruhi deposisi 
sampah di pesisir selatan Jawa. Selain itu, studi-studi 
sebelumnya seringkali hanya berfokus pada sampah 
laut berukuran makro saja dan analisis komprehensif 
yang melibatkan sampah laut makro (2,5 cm – 1 m) 
dan meso (0,5 – 2,5 cm) secara simultan masih 
terbatas. 

Kontribusi ilmiah atau novelty dari studi ini adalah 
penyediaan data sampah laut berdasarkan hasil 
pemantauan musiman dan tahunan yang terperinci 
dari tahun 2019 hingga 2022 di dua lokasi spesifik, 
yaitu Pantai Baru dan Pantai Depok. Data sampah laut 
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jangka panjang ini memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis tren kepadatan sampah laut yang 
mendasar dan konsisten, khususnya peningkatan 
sampah plastik, yang sangat dibutuhkan sebagai 
landasan rekomendasi kebijakan yang lebih fokus dan 
berkelanjutan. 

Berdasarkan riset gap dan urgensi tersebut, 
penelitian ini memiliki dua tujuan utama, yaitu 
menganalisis karakteristik spasial dan komposisi 
sampah laut ukuran makro (2,5 cm - 1 m) dan meso 
(0,5 - 2,5 cm) di Pantai Baru dan Pantai Depok, 
Kabupaten Bantul; serta mengidentifikasi tren 
kepadatan temporal dan musiman (2019–2022) dari 
setiap jenis sampah laut, khususnya sampah plastik, di 
lokasi studi. Hasil analisis tren kepadatan sampah laut 
di Bantul ini akan dijadikan sebagai informasi dasar 
yang kredibel untuk perumusan rekomendasi 
kebijakan dan intervensi manajerial dalam 
penanganan pencemaran dan kerusakan di wilayah 
kepesisiran Bantul, sekaligus mendukung upaya 
nasional mencapai target RAN 2025. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Pengukuran dan identifikasi karakteristik sampah 
laut ukuran 2,5 cm - 1 m (makro) dan 0,5 - 2,5 cm 
(meso) dilaksanakan di dua lokasi di Kabupaten 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu di Pantai 
Baru yang berlokasi di Dusun Ngentak, Desa 
Poncosari, Kecamatan Srandakan dan di Pantai 
Depok, Dusun Depok, Desa Parangtritis, Kecamatan 
Kretek (Gambar 1). 

Pemilihan kedua lokasi tersebut didasarkan pada 
pertimbangan representativitas sumber input 
sampah laut dan aktivitas manusia yang dominan di 
pesisir Bantul. Pantai Baru secara geografis terletak 

dekat dengan muara Sungai Progo. Lokasi ini sangat 
rentan terhadap limpasan sampah yang berasal dari 
aktivitas hulu (land-based) dan memiliki orientasi 
wisata, sehingga dapat mewakili lokasi dengan input 
sampah domestik dan wisata (Lebreton dkk., 2017; 
Mutaqin, 2017; Isnain dan Mutaqin, 2023). 
Selanjutnya, Pantai Depok terletak dekat dengan 
muara Sungai Opak dan merupakan pusat aktivitas 
perikanan dan kuliner, mewakili daerah dengan 
potensi input sampah land-based yang dibawa oleh 
sungai dan sampah sea-based dari kegiatan perikanan 
di sekitar Pantai Depok. Kegiatan pemantauan 
sampah laut dilaksanakan secara periodik dari tahun 
2019 hingga 2022. 

Kegiatan pemantauan sampah laut dilakukan dari 
2019 hingga 2022 dengan 2 kali pengukuran untuk 
masing-masing tahun, yaitu saat musim barat hingga 
awal peralihan I dan musim timur hingga awal 
peralihan II. Frekuensi ini dijustifikasi secara ilmiah 
untuk menangkap variabilitas musiman atau 
temporal yang ekstrem pada pola deposisi sampah di 
pantai selatan Jawa yang dipengaruhi monsun 
(Mutaqin dan Ningsih, 2023; Ningsih dan Mutaqin, 
2024). Pengamatan pada Periode 1, yaitu musim 
barat–awal peralihan I dilaksanakan pada akhir tahun 
hingga awal tahun. Pola angin dan arus laut pada 
periode ini cenderung membawa akumulasi sampah 
yang tinggi dari arah barat/barat daya (Isnain dan 
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Hibatullah 
dan Mutaqin, 2024). Periode 2 (musim timur–awal 
peralihan II dilaksanakan pada pertengahan tahun. 
Pola arus dan angin yang berbeda dapat memengaruhi 
jenis dan jumlah deposisi sampah yang diendapkan di 
pesisir (Isnain dan Mutaqin, 2023; Wahid dan 
Mutaqin, 2024; Hibatullah dan Mutaqin, 2024).

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel di Pantai Baru dan Pantai Depok, Kabupaten Bantul Yogyakarta 
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Metode pelaksanaan pemantauan sampah laut di 
Kabupaten Bantul dilaksanakan sesuai dengan 
pedoman Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Nomor 9 tahun 2020 tentang 
Pedoman Pemantauan Sampah Laut (Isnain dan 
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Gambar 2 
dan 3). Metode yang digunakan adalah metode 
transek (Gambar 2). Kotak transek berukuran 100 
meter ditempatkan sejajar dengan garis pantai 
dengan lebar transek mengikuti batas pantai ke arah 
darat, dalam studi ini, lebar pantai mencapai 25-30 
meter. Transek tersebut kemudian dibagi menjadi 5 
lajur, dengan masing-masing lajur berjarak 20 meter. 
Di dalam masing-masing lajur 20 meter, tempatkan 
kotak sub transek dengan ukuran 5x5 meter pada 
lokasi yang dianggap dapat merepresentasikan 
kondisi sampah laut di lokasi tersebut. Siapkan pula 
kotak sub sub transek dengan ukuran 1x1 meter yang 
disertai dengan penomoran di dalam setiap kotak sub 
transek ukuran 5x5 meter sehingga terdapat 25 kotak 
dalam setiap lajur 20 m (Gambar 2). 

Sampel sampah laut makro (2,5 cm – 1 m) 
dikumpulkan dari tiap-tiap sub transek dengan 
ukuran 5x5 meter, sedangkan sampel sampah laut 
meso (0,5 – 2,5 cm) dikumpulkan dari 5 kotak sub sub 
transek berukuran 1x1 meter yang dipilih secara acak 
(Gambar 2). Pengumpulan sampah laut makro dan 
meso dilakukan dengan mengambil material 
substrat/pasir dari permukaan hingga kedalaman 5 
cm yang kemudian dipisahkan menggunakan 
saringan berukuran makro dan meso (Gambar 3). 

Semua sampel sampah laut yang terkumpul 
diklasifikasikan berdasarkan kategori jenis material 
(plastik, kaca dan keramik, kayu, busa plastik, karet, 
kardus dan kertas, logam, dan bahan lainnya), 
kemudian ditimbang beratnya (gram) dan dihitung 
jumlahnya. 

Data lapangan diolah untuk mendapatkan metrik 
kepadatan sampah laut, dihitung untuk setiap 
kategori jenis material dan ukuran (makro/meso). 
Kepadatan dinyatakan dalam kepadatan jumlah, yang 
diperoleh dari jumlah item per satuan luas, dan 
kepadatan berat, yang diperoleh melalui perhitungan 
berat sampah laut per satuan luas. Analisis data 
dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 
mencapai tujuan penelitian. Perhitungan persentase 
jenis material sampah laut dilakukan untuk 
mendeskripsikan komposisi dominan di lokasi kajian. 
Kepadatan rata-rata (mean) sampah laut disajikan 
dan dibandingkan secara deskriptif antara Pantai 
Baru dan Pantai Depok untuk menunjukkan 
perbedaan akumulasi antar lokasi. Kepadatan rata-
rata sampah laut juga dihitung dan disajikan 
berdasarkan periode sampling (musiman) dan 
tahunan (2019 hingga 2022). Penyajian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan secara 
eksplisit tren peningkatan atau penurunan kepadatan 
sampah laut, yang merupakan fokus utama dalam 
penentuan isu kebijakan di lokasi kajian. Seluruh data 
diolah dan disajikan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel.

 

 

 
(a) 

 

 
(b) 

Gambar 2. Ilustrasi Sketsa Lokasi Pengambilan Sampel di (a) Pantai Baru dan (b) Pantai Depok. Kotak Hijau Adalah Lokasi 
Transek untuk Pengambilan Sampel Sampah Laut Ukuran Makro, Sedangkan Kotak Warna Kuning Adalah Lokasi 

Pengambilan Sampel Sampah Laut Ukuran Meso 
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(a) (b) 

Gambar 3. (a) Persiapan Transek dan Pengambilan Sampel Sampah di Pantai Depok; dan (b) Pemisahan Material Pasir dan 
Sampel Sampah Menggunakan Saringan di Pantai Depok 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Karakteristik Sampah Makro dan Meso 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan di dua 
lokasi pengambilan sampel, yaitu Pantai Baru dan 
Pantai Depok, dari tahun 2019 hingga 2022, maka 
dapat disimpulkan mengenai kondisi sampah laut di 
Kabupaten Bantul. Berdasarkan analisis data dari 
hasil pengukuran lapangan, dapat diidentifikasi 
berbagai macam jenis sampah yang terdiri dari 
plastik, busa plastik, kaca dan keramik, logam, karet, 
kertas dan kardus, kayu, dan bahan lainnya.  

Kepadatan setiap jenis sampah sangat bervariasi 
tiap tahunnya, antara 0 hingga 18 buah per meter 
persegi. Hanya sampah jenis plastik, busa plastik, dan 
bahan lainnya yang teridentifikasi memiliki 
kepadatan lebih dari satu buah per meter persegi, baik 
yang berukuran makro maupun meso. Sementara itu, 
jenis sampah lainnya secara umum memiliki 
kepadatan kurang dari satu buah per meter persegi. 
Untuk lebih jelasnya, data rentang kepadatan sampah 
di Pantai Baru dan Pantai Depok antara tahun 2019 
hingga 2022 disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 4.  

Secara spasial, data tahun 2022 menunjukkan 
bahwa Pantai Depok cenderung memiliki kepadatan 
rata-rata sampah yang lebih tinggi dibandingkan 
Pantai Baru (Gambar 5). Perbedaan ini dapat 
dikaitkan dengan posisi Pantai Depok yang berada 

dekat dengan muara Sungai Opak dan dimanfaatkan 
untuk berbagai macam aktivitas manusia, seperti 
aktivitas kuliner dan perikanan yang berpotensi 
menghasilkan sampah laut yang signifikan (Isnain dan 
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Hibatullah 
dan Mutaqin, 2024; Isnaini dan Mutaqin, 2025; Putri 
dan Mutaqin, 2025). 

Data yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 4 
menunjukkan adanya tren peningkatan kepadatan 
sampah laut jenis plastik yang signifikan selama 
periode pemantauan 2019 hingga 2022, baik dari segi 
kepadatan berat maupun kepadatan jumlah. 
Kepadatan sampah plastik rata-rata secara total 
meningkat dari 5,03 pada tahun 2019 menjadi 18,72 
item per meter persegi pada tahun 2022 atau terjadi 
peningkatan sekitar 272,17% dalam kurun waktu 3 
tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa, 
meskipun ada kebijakan nasional dalam bentuk 
Rencana Aksi Nasional, tekanan sampah plastik di 
Bantul belum terkelola dengan baik. Selain itu, 
perbandingan antar musim, misalnya berdasarkan 
data tahun 2022, menunjukkan bahwa kepadatan 
sampah secara konsisten lebih tinggi pada bulan Mei 
(musim barat–peralihan I) dibandingkan hasil 
pengukuran bulan Oktober (musim timur-peralihan 
II) (Gambar 6).
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Tabel 1. Hasil Pemantauan Sampah Laut Tahun 2019, 2020, 2021, dan 2022 di Pantai Baru dan Pantai Depok 

Jenis sampah 
2019 2020 2021 2022 

gr/m2 pcs/m2 gr/m2 pcs/m2 gr/m2 pcs/m2 gr/m2 pcs/m2 
Plastik 5,84 5,03 10,19 5,72 25,38 18,36 21,28 18,72 

Busa plastik 0,10 0,59 0,62 0,89 3,16 1,56 0,99 3,28 
Logam 0,00 0,00 12,17 0,12 0,54 0,28 0,30 0,20 

Kaca dan keramik 1,83 0,13 1,62 0,14 8,94 0,20 8,96 0,48 
Karet 13,29 0,26 0,06 0,03 0,15 0,08 0,28 0,28 

Kertas dan kardus 0,01 0,01 0,80 0,14 0,04 0,20 2,20 2,44 
Kain 0,03 0,01 5,34 0,33 3,39 0,16 11,13 0,76 
Kayu 0,49 0,11 2,71 0,34 0,16 0,72 13,98 1,88 

Bahan lainnya 0,01 0,08 0,60 0,21 9,21 2,88 2,88 2,68 
Total 21,60 6,22 34,11 7,92 50,98 24,44 62,01 30,72 

Sumber data: diolah dari hasil pengukuran lapangan tahun 2023 
 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Perbandingan (a) Kepadatan Berat Sampah 2019-2022 (gr/m2) dan (b) Kepadatan Jumlah Sampah 2019-2022 
(pcs/m2). Sampah Plastik Mengalami Peningkatan yang Cukup Signifikan 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Perbandingan (a) Kepadatan Berat Sampah (gr/m2) dan (b) Kepadatan Jumlah Sampah (pcs/m2) pada Tahun 
2022 di Pantai Baru dan Pantai Depok. Pantai Depok Cenderung Memiliki Kepadatan Rata-Rata Sampah yang Lebih Tinggi 

Dibandingkan Pantai Baru 

 
Gambar 6. Perbandingan Kepadatan Jumlah Sampah (pcs/m2) Berdasarkan Pengukuran pada Bulan Mei dan Oktober Tahun 

2022. Kepadatan Sampah Lebih Tinggi pada Bulan Mei (Musim Barat–Peralihan I) Dibandingkan Bulan Oktober (Musim 
Timur-Peralihan II) 
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3.2. Perpindahan Sampah Laut di Kabupaten 
Bantul 

Sampah laut di Indonesia dapat berasal dari 
sumber domestik yang ada di darat maupun di laut, 
atau bahkan dari luar wilayah Indonesia (Isnain dan 
Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; Hibatullah 
dan Mutaqin, 2024). Perpindahan sampah laut dari 
lokasi asalnya dapat diakibatkan karena beberapa hal, 
seperti aktivitas pariwisata, pengelolaan sampah yang 
buruk, Tempat Pembuangan Sampah (TPS), aliran 
sungai, perilaku tidak ramah lingkungan, maupun 
aktivitas akuakultur dan penangkapan ikan (UNEP, 
2005; GESAMP, 2016; Purba dkk., 2019; Isnain dan 
Mutaqin, 2023). Analisis komposisi sampah yang 
didominasi oleh plastik, busa plastik, dan material 
domestik, seperti pecahan botol, sandal, bungkus kopi 
sachet, dan bungkus makanan ringan, secara empiris 
mendukung temuan literatur bahwa sampah laut di 
Bantul berasal dominan dari sumber domestik di 
darat (land-based pollution) (UNEP, 2005; Purba dkk., 
2019; Isnain dan Mutaqin, 2023). 

Apabila ditinjau dari kondisi geografis, Pantai Baru 
berlokasi di antara 2 sungai besar, yaitu Sungai Opak 
di sebelah timur dan Sungai Progo di sebelah barat. 
Sedangkan Pantai Depok berada persis di sebelah 
timur Sungai Opak. Aliran sungai merupakan jalur 
penting yang mengakibatkan limbah atau sampah 
yang ada di daratan dapat diangkut dan diendapkan di 
wilayah kepesisiran dan laut (Pawar dkk., 2016; Purba 
dkk., 2019; Isnain dan Mutaqin, 2023). Di Indonesia, 
setidaknya ada 4 (empat) sungai yang termasuk 
dalam 20 sungai paling tercemar di dunia kaitannya 
dengan tingkat pembuangan sampah, khususnya 
sampah plastik. Keempat sungai tersebut adalah 
Sungai Serayu, Sungai Bengawan Solo, Sungai Brantas, 
dan Sungai Progo (Lebreton dkk., 2017).  

Sungai Progo di Yogyakarta yang bermuara di 
Samudra Hindia dan dekat dengan Pantai Baru dan 
Pantai Depok dilaporkan mengeluarkan setidaknya 
antara 9.800-22.900 ton sampah plastik per tahun 
dengan rata-rata 12.800 ton per tahun (Lebreton dkk., 
2017; Purba dkk., 2019). Hal ini salah satunya 
disebabkan karena kepadatan penduduk yang 
mencapai 13 jiwa per hektar pada tahun 2013 dan 
dikarenakan Sungai Progo melewati 2 provinsi dan 11 
Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Temanggung, 
Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Boyolali, 
Kabupaten Purworejo, Kabupaten Semarang, 
Kabupaten Magelang, dan Kota Magelang di Jawa 
Tengah serta Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, 
Kota Yogyakarta, dan Kabupaten Kulonprogo di 
Daerah Istimewa Yogyakarta (KLHK, 2019; Isnain dan 
Mutaqin, 2023). 

Dalam sebuah sistem Daerah Aliran Sungai (DAS), 
aktivitas yang ada di wilayah hulu akan berpengaruh 
di wilayah hilir, dalam kasus ini adalah DAS Progo dan 
DAS Opak. Lebih dari 60% masyarakat di Indonesia 
tinggal di wilayah kepesisiran dan memanfaatkan 
sumber daya kepesisiran sebagai mata pencaharian 
dan sumber ekonomi (Mutaqin dkk., 2020a; 2020c). 
Pertambahan penduduk dan perkembangan ekonomi 

di wilayah kepesisiran tentu saja akan mengakibatkan 
tekanan dan tingginya volume sampah yang dapat 
terakumulasi di wilayah kepesisiran (Durand, 2010; 
Jambeck dkk., 2015; Purba dkk., 2019; Mutaqin dkk., 
2020a; Isnain dan Mutaqin, 2023; Isnaini dan 
Mutaqin, 2025; Putri dan Mutaqin, 2025), termasuk di 
Kabupaten Bantul. 

Peraturan Daerah DIY Nomor 1 tahun 2019 
tentang Rencana Induk Pembangunan 
Kepariwisataan Daerah Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta Tahun 2012-2025 menyebutkan bahwa 
Pantai Depok merupakan salah satu pantai yang 
diprioritaskan untuk pengembangan pariwisata 
daerah, khususnya wisata kuliner. Keberadaan dua 
muara sungai besar, kegiatan pariwisata, kuliner, 
maupun akuakultur di sekitar Pantai Depok dan 
Pantai Baru tentu saja dapat memengaruhi sampah 
laut yang ada di kedua pantai tersebut (Sheavly, 2007; 
UNEP, 2005; GESAMP, 2016; Purba dkk., 2019; Isnain 
dan Mutaqin, 2023; Putri dan Mutaqin, 2025). 

Musim barat-peralihan I dan musim timur-
peralihan II mempunyai karakteristik arus yang 
berbeda, baik di dekat Pantai Baru maupun Pantai 
Depok. Pada musim barat-peralihan I, karakteristik 
arus di dekat Pantai Baru dan Pantai Depok dominan 
ke arah tenggara dalam bentuk arus sejajar pantai. 
Sedangkan pada musim timur-peralihan II, arah arus 
permukaan dominan ke arah barat daya. Material 
sampah yang dibawa oleh aliran Sungai Progo dan 
Sungai Opak dimungkinkan untuk ditransportasikan 
oleh arus tersebut dan diendapkan di wilayah lain di 
sisi timur muara sungai saat musim barat dan di sisi 
barat muara saat musim timur (Wahid dan Mutaqin, 
2024; Hibatullah dan Mutaqin, 2024). Berdasarkan 
jenis dan tipe sampah yang ditemukan di Pantai Baru 
dan Pantai Depok, dapat diidentifikasi bahwa sampah-
sampah yang ada di Kabupaten Bantul didominasi 
dari sampah domestik hasil aktivitas manusia, seperti 
pecahan botol, sandal, bungkus kopi sachet, bungkus 
shampoo, bekas pasta gigi, bungkus makanan ringan, 
maupun mi instan dan dikategorikan berasal dari 
darat (land-based) (UNEP, 2005; Purba dkk., 2019; 
Isnain dan Mutaqin, 2023). 

Temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
kepadatan sampah lebih tinggi pada bulan Mei 
(musim barat–peralihan I) dibandingkan bulan 
Oktober (musim timur-peralihan II) sangat relevan 
dengan mekanisme ini. Peningkatan ini dimungkinkan 
karena arus musim barat–peralihan I mengangkut 
dan mengendapkan sampah dari muara-muara sungai 
di selatan Jawa, termasuk Progo dan Opak, 
mengakumulasikannya di sepanjang pantai, terutama 
di lokasi hotspot seperti Pantai Depok dan Baru 
(Isnain dan Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 2024; 
Hibatullah dan Mutaqin, 2024). 

Hal ini diperkuat dengan data kemiringan Pantai 
Baru dan Pantai Depok yang cukup landai didukung 
oleh rentang tinggi gelombang yang berkisar antara 
1,92 hingga 2,70 meter saat musim barat–peralihan I 
dan mencapai 2,21 - 3,67 meter saat musim timur-
peralihan II (Mutaqin, 2017; Mutaqin dan Ningsih, 
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2023; Ningsih dan Mutaqin, 2024). Karakteristik 
gelombang saat musim timur-peralihan II dapat 
berubah menjadi destruktif sehingga mengerosi 
wilayah pantai (Mutaqin, 2017) dan dapat membawa 
serta material sampah yang sebelumnya diendapkan 
di wilayah tersebut (Isnain dan Mutaqin, 2023; 
Hibatullah dan Mutaqin, 2024). Hal ini dapat 
memengaruhi karakteristik sampah-sampah yang 
diendapkan di wilayah pantai saat musim timur-
peralihan II maupun musim barat–peralihan I, karena 
parameter angin, pasang surut, gelombang, dan arus 
terbukti memengaruhi transportasi dan pengendapan 
sampah laut di suatu wilayah (Yunanto dkk., 2014; 
Attamimi dkk., 2015; Pangestu dkk., 2016; Ramos dkk., 
2018; Isnain dan Mutaqin, 2023; Wahid dan Mutaqin, 
2024; Hibatullah dan Mutaqin, 2024). Hal ini 
dibuktikan dengan temuan di lapangan yang 
menunjukkan data kepadatan sampah di lokasi kajian 
saat sampling bulan Mei (musim barat–peralihan I) 
ditemukan lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 
hasil pengukuran pada bulan Oktober (musim timur-
peralihan II). 

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 4-6, 
dapat dilihat adanya peningkatan sampah plastik 
yang cukup signifikan, baik dari kepadatan berat 
maupun jumlah sampah plastik. Temuan tren 
peningkatan signifikan sampah plastik dari tahun 
2019 hingga 2022 memberikan dua implikasi utama. 
Pertama, penelitian ini mengkonfirmasi Bantul 
sebagai lokasi hotspot sampah plastik persisten yang 
didorong oleh polusi berbasis darat (land-based) 
(Isnain dan Mutaqin, 2023; Isnaini dan Mutaqin, 
2025). Data jangka panjang ini memberikan bukti 
empiris yang kuat bahwa sampah plastik tidak hanya 
terdeposit karena peristiwa sesaat, melainkan 
merupakan tren akumulasi yang berkelanjutan. 
Kedua, tren yang ditemukan menunjukkan bahwa 
intervensi pengelolaan sampah harus difokuskan 
pada wilayah hulu DAS Progo dan Opak, bukan hanya 
pada upaya pembersihan pantai, karena sungai 
terbukti menjadi input utama sampah laut yang ada di 
lokasi kajian. Selain itu, mengingat data yang 
menunjukkan peningkatan kepadatan sampah pada 
musim barat–peralihan I, Pemerintah Kabupaten 
Bantul perlu memprioritaskan upaya pembersihan 
dan intervensi secara temporal untuk memitigasi 
dampak akumulasi sampah tahunan. Fokus kebijakan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Bantul 
juga harus secara spesifik menargetkan material 
plastik dan busa plastik, mengingat kepadatan kedua 
jenis ini jauh melebihi material lain, dan keduanya 
dapat mengancam sektor pariwisata serta ekosistem 
perikanan yang sedang dikembangkan oleh 
pemerintah daerah (Perda DIY No. 1 tahun 2019). 
Oleh karena itu, temuan penelitian ini menunjukkan 
urgensi dan perlu adanya kebijakan atau intervensi 
manajerial yang terfokus pada pengurangan dampak 
sampah plastik di wilayah kepesisiran Bantul, sejalan 
dengan target penurunan sampah laut sebanyak 70% 
dalam Rencana Aksi Nasional 2025. 

 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik spasial dan temporal serta 
mengidentifikasi tren kepadatan sampah makro (2,5 
cm - 1 m) dan meso (0,5 - 2,5 cm) di Pantai Baru dan 
Pantai Depok, Kabupaten Bantul, sepanjang periode 
2019 hingga 2022. Berdasarkan hasil pemantauan 
berkala, delapan jenis sampah laut berhasil 
diidentifikasi, yang terdiri dari plastik, kaca dan 
keramik, busa plastik, karet, logam, kayu, kertas dan 
kardus, dan bahan lainnya. Kepadatan setiap jenis 
sampah sangat bervariasi tiap tahunnya, antara 0 
hingga 18 buah per meter persegi. Sampah jenis 
plastik, busa plastik, dan bahan lainnya secara 
konsisten menjadi material dominan dengan 
kepadatan lebih dari satu buah per meter persegi 
untuk kedua kategori ukuran sampah laut, yaitu 
makro dan meso. Sementara itu, jenis sampah lainnya 
secara umum memiliki kepadatan kurang dari satu 
buah per meter persegi. 

Plastik menempati peringkat teratas sebagai 
jenis sampah laut yang paling sering dijumpai. Hasil 
analisis tren jangka panjang (2019–2022) 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan sampah 
laut jenis plastik, baik dari kepadatan berat maupun 
jumlahnya. Tren ini mengkonfirmasi Bantul sebagai 
hotspot polusi plastik yang didominasi oleh input dari 
darat (land-based pollution). Studi ini memberikan 
data dasar temporal dan spasial yang kredibel 
mengenai kepadatan sampah laut makro dan meso 
yang dipengaruhi musiman. Data berkala 2019–2022 
ini sangat krusial dan dapat dijadikan referensi 
inventarisasi lingkungan hidup untuk memverifikasi 
efektivitas kebijakan pengelolaan sampah di 
Kabupaten Bantul. 

Untuk mengurangi dampak lingkungan dan 
mencapai target Rencana Aksi Nasional (RAN) 2025, 
penelitian ini merekomendasikan intervensi yang 
lebih terfokus pada hulu sungai sebagai prioritas, 
intervensi musiman, dan target spesifik material 
sampah. Mengingat sampah laut didominasi oleh 
material domestik dan kedua pantai dipengaruhi oleh 
DAS Progo dan Opak, kebijakan pengurangan sampah 
harus diprioritaskan pada wilayah hulu melalui 
peningkatan pengelolaan sampah komunal dan 
pembatasan plastik sekali pakai. Upaya pembersihan 
dan pengangkatan sampah juga harus diintensifkan 
pada tiap musim, mengingat pola arus monsun pada 
masing-masing musim dapat menyebabkan 
akumulasi sampah yang berbeda-beda di wilayah 
pesisir. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bantul perlu 
mengembangkan kebijakan yang menargetkan 
spesifik produk plastik dan busa plastik yang 
ditemukan lebih dominan, baik melalui insentif daur 
ulang maupun regulasi pembatasan produksi dan 
distribusinya di Kabupaten Bantul. 
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